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ABSTRAK	
Pengetahuan	tentang	manfaat	kesehatan	dari	aktivitas	fisik	dan	olahraga	masih	rendah	di	
beberapa	komunitas.	Penelitian	ini	dapat	membantu	dalam	merancang	program	pendidikan	
kesehatan	 yang	 lebih	 efektif	 untuk	 meningkatkan	 kesadaran	 masyarakat.	 Penelitian	 ini	
bertujuan	 untuk	 memahami	 persepsi	 masyarakat	 tentang	 pentingnya	 aktivitas	 fisik	 dan	
olahraga,	 faktor-faktor	 yang	mempengaruhi	 partisipasi	 mereka,	 serta	 preferensi	 mereka	
terhadap	 jenis	 olahraga	 tertentu.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 studi	 kasus	
dengan	metodologi	kualitatif	deskriptif.		Subjek	penelitian	adalah	masyarakat	yang	berusia	
diatas	 15	 tahun	 di	 Provinsi	 Sumatera	 Utara	 yang	 berjumlah	 100	 orang.	 	 Peneliti	
menggunakan	kuesioner	sebagai	instrumen	dalam	penelitian	ini.		Verifikasi	Data,	Penyajian	
Data,	dan	Kategorisasi	Data	adalah	metode	pengolahan	data	yang	digunakan.	Hasi	penelitian	
masyarakat	 melakukan	 aktivitas	 fisik	 dan	 olahraga	 sebanyak	 53%	 sebanyak	 35%	 tidak	
melakukan,	dan	sebanyak	12	%	mungkin	akan	melakukan,	frekuensi	masyarakat	melakukan	
aktivitas	fisik	dan	olahraga	adalah	dari	1	sampai	6	kali	dalam	seminggu.	Jenis	aktivitas	fisik	
dan	olahraga	yang	dilakukan	masyarakat	 adalah	berjalan	dan	 senam,	bersepeda,	 jogging,	
futsal	atau	mini	soccer,	lari,	dan	badminton.	Manfaat	Kesehatan	dari	olahraga	masyarakat	
sebanyak	 69,8%	 menjawab	 ya,	 29,2%	 menjawab	 tidak,	 dan	 sebanyak	 1%	 menjawab	
mungkin.	Hambatan	selama	aktivitas	fisik	dan	olahraga	sebanyak	76,3%	merasa	terhambat	
dan	 23,7%	 tidak	 terhambat	 saat	melakukan	 aktivitas	 fisik	 dan	 olahraga.	Hambatan	 yang	
dialami	 selamat	 aktivitas	 fisik	 dan	 olahraga	 adalah	 cedera,	 hujan,	 kurangnya	waktu,	 dan	
malas.	Kesimpulan	dalam	penelitian	ini	adalah	mayoritas	masyarakat	melakukan	aktivitas	
fisik	dan	olah	raga,	dengan	berjalan	kaki	dan	olah	raga	menjadi	aktivitas	yang	paling	umum.	
Terlepas	dari	manfaat	kesehatan	yang	dirasakan,	banyak	orang	menghadapi	kendala	seperti	
cedera,	kurangnya	waktu,	dan	kemalasan	dalam	melakukan	aktivitas	fisik.	

Kata	Kunci:	Persepsi	Masyarakat,	Aktivitas	Fisik	dan	Olahraga	

ABSTRACT	
Knowledge	 of	 the	 health	 benefits	 of	 physical	 activity	 and	 exercise	 remains	 low	 in	 some	
communities.	This	research	can	help	in	designing	more	effective	health	education	programs	
to	 increase	 community	 awareness.	 This	 research	 aims	 to	 understand	 the	 community's	
perception	of	the	importance	of	physical	activity	and	exercise,	the	factors	that	influence	their	
participation,	as	well	as	their	preference	for	certain	types	of	sports.	This	research	used	a	case	
study	 approach	 with	 descriptive	 qualitative	 methodology.	 	 The	 research	 subjects	 were	
people	above	15	years	old	in	North	Sumatra	Province,	totaling	100	people.		The	researcher	
used	a	questionnaire	as	an	instrument	in	this	research.		Data	Verification,	Data	Presentation,	
and	Data	Categorization	are	the	data	processing	methods	used.	The	results	of	the	research	
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showed	that	53%	of	the	community	did	physical	activity	and	exercise,	35%	did	not	do	it,	and	
as	many	as	12%	might	do	it,	the	frequency	of	community	physical	activity	and	exercise	was	
from	1	 to	 6	 times	 a	week.	 The	 types	 of	 physical	 activities	 and	 sports	 carried	 out	 by	 the	
community	are	walking	and	gymnastics,	cycling,	jogging,	futsal	or	mini	soccer,	running,	and	
badminton.	Health	benefits	from	community	sports	as	much	as	69.8%	answered	yes,	29.2%	
answered	no,	and	as	much	as	1%	answered	maybe.	Obstacles	during	physical	activity	and	
sports	as	much	as	76.3%	feel	 inhibited	and	23.7%	are	not	 inhibited	when	doing	physical	
activity	 and	 sports.	 The	 obstacles	 experienced	 during	 physical	 activity	 and	 exercise	 are	
injury,	rain,	 lack	of	 time,	and	 laziness.	The	conclusion	of	 this	study	 is	 that	the	majority	of	
people	do	physical	activity	and	exercise,	with	walking	and	exercise	being	the	most	common	
activities.	Despite	the	perceived	health	benefits,	many	people	face	obstacles	such	as	injury,	
lack	of	time,	and	laziness	in	doing	physical	activity.	

Keywords:	Community	Perception,	Physical	Activity	and	Sport	
	
PENDAHULUAN	
	

Tingkat	 aktivitas	 fisik	 tetap	 rendah	 di	 komunitas	 tertentu	 karena	 berbagai	 faktor	

yang	diidentifikasi	dalam	penelitian.	Faktor-faktor	 seperti	kemiskinan,	penuaan,	populasi	

minoritas,	waktu	perjalanan	yang	lebih	lama,	dan	kurangnya	lingkungan	binaan	yang	ramah	

aktif	berkontribusi	pada	tingkat	aktivitas	fisik	yang	lebih	rendah	(Zhang	&	Warner,	2023).	

Selain	itu,	individu	dengan	penyakit	kronis	berpartisipasi	dalam	tingkat	aktivitas	fisik	yang	

lebih	 rendah	 dibandingkan	 dengan	 individu	 sehat,	 menyoroti	 perlunya	 intervensi	 yang	

ditargetkan	 pada	 populasi	 ini	 (Mansfield	 et	 al.,	 2019).	 Keterputusan	 antara	 penelitian,	

kebijakan,	 dan	 pengalaman	 aktual	 individu	 yang	 lebih	 tua	 dalam	 program	 olahraga	

komunitas	 mengarah	 pada	 pendekatan	 yang	 terlalu	 umum,	 menekankan	 pentingnya	

memahami	 kompleksitas	 penuaan	dan	 keterlibatan	 aktivitas	 fisik	 dalam	kelompok	 sosial	

ekonomi	 yang	 berbeda	 (Sobczyk	 et	 al.,	 2022).	 Upaya	 pemerintah	 daerah	 untuk	

mempromosikan	 aktivitas	 fisik	 melalui	 proyek-proyek	 tingkat	 populasi	 dan	 program	

kebijakan	kesehatan	sangat	penting	dalam	mengatasi	masalah	ini	dan	memberikan	akses	ke	

peluang	 olahraga	 bagi	 penduduk	 (Hoffman	 et	 al.,	 2017).	 Temuan	 ini	 menggarisbawahi	

pentingnya	 intervensi	 yang	 disesuaikan	 dan	 program	 berbasis	 masyarakat	 untuk	

meningkatkan	tingkat	aktivitas	fisik	dan	hasil	kesehatan	secara	keseluruhan	dalam	populasi	

yang	beragam.	

Kesadaran	 dan	 pengetahuan	 yang	 terbatas	 tentang	 pedoman	 aktivitas	 fisik	 dan	

manfaat	kesehatan	dari	olahraga	tetap	ada	di	berbagai	komunitas,	menunjukkan	perlunya	
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peningkatan	 pendidikan	 dan	 upaya	 penjangkauan.	 Penelitian	 menyoroti	 bahwa	 tingkat	

aktivitas	 fisik	yang	rendah	 lazim	pada	populasi	 tertentu,	dengan	proporsi	yang	signifikan	

kurang	 pengetahuan	 yang	 memadai	 tentang	 pentingnya	 aktivitas	 fisik	 dan	 dampaknya	

terhadap	 kesehatan	 (Raj	 et	 al.,	 2020).	 Komunitas	 yang	 rentan	 dan	 kurang	 terlayani	

menghadapi	 tantangan	 khusus	 dalam	 mengakses	 dan	 memahami	 manfaat	 olahraga,	

menekankan	 pentingnya	 intervensi	 yang	 disesuaikan	 dan	 peningkatan	 akses	 ke	 sumber	

daya	untuk	mempromosikan	aktivitas	fisik	dan	meningkatkan	hasil	kesehatan	(Vermeesch	

et	 al.,	 2022).	 Upaya	 pemerintah	 daerah	 untuk	 mempromosikan	 aktivitas	 fisik	 dan	

pendidikan	 kesehatan	 memainkan	 peran	 penting	 dalam	 mengatasi	 kesenjangan	

pengetahuan	ini	dan	mendorong	gaya	hidup	aktif	dalam	masyarakat	(Chen	et	al.,	2022).	

Partisipasi	dalam	aktivitas	 fisik	dan	olahraga	dalam	masyarakat	memainkan	peran	

penting	dalam	mempromosikan	kesehatan	dan	kesejahteraan	masyarakat.	Studi	menyoroti	

pentingnya	organisasi	olahraga	komunitas	dalam	meningkatkan	tingkat	aktivitas	fisik	(Yu	et	

al.,	2023),	sambil	menekankan	hubungan	positif	antara	partisipasi	olahraga	dan	kebugaran	

fisik,	termasuk	peningkatan	kebugaran	kardiorespirasi	dan	kekuatan	otot	(Park	et	al.,	2022).	

Selain	 itu,	 keterlibatan	 masyarakat	 dalam	 pengembangan	 pemuda	 dan	 kegiatan	 yang	

berhubungan	 dengan	 kesehatan	 sangat	 penting,	 dengan	 tingkat	 keterlibatan	 yang	 tinggi	

diamati	 antara	 masyarakat	 dan	 pemuda	 dalam	 aktivitas	 fisik	 (Selim	 &	 Hassan,	 2022).	

Mendorong	partisipasi	masyarakat	melalui	lembaga	pendidikan	dan	platform	online	dapat	

lebih	meningkatkan	dampak	program	aktivitas	fisik,	mempromosikan	tujuan	kesehatan	dan	

pencegahan	 penyakit	 di	 antara	 penduduk	 (Ngag	 et	 al.,	 2022;	 Tahira,	 2022).	 Secara	

keseluruhan,	mendorong	keterlibatan	masyarakat	dalam	aktivitas	fisik	dan	olahraga	tidak	

hanya	 bermanfaat	 bagi	 kesehatan	 individu	 tetapi	 juga	 berkontribusi	 untuk	 membangun	

komunitas	yang	lebih	sehat	dan	lebih	aktif.	

Penelitian	 ini	 dapat	 memberikan	 wawasan	 penting	 tentang	 faktor-faktor	 yang	

mempengaruhi	 tingkat	 partisipasi	 dalam	 aktivitas	 fisik,	 persepsi	 tentang	 pentingnya	

olahraga	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari,	 serta	 hambatan	 atau	 kendala	 yang	 dihadapi	

masyarakat	 dalam	 berolahraga.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 memahami	 persepsi	

masyarakat	 terhadap	 pentingnya	 aktivitas	 fisik	 dan	 olahraga,	 faktor-faktor	 yang	

memengaruhi	partisipasi	mereka,	serta	preferensi	mereka	terhadap	jenis	olahraga	tertentu.	
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METODE	PENELITIAN		
	

Penelitian	 ini	 termasuk	 dalam	 penelitian	 deskriptif	 kuantitatif.	 Metode	 yang	

digunakan	adalah	metode	survey	dengan	mengumpulkan	data	secara	langsung.	Data	yang	

diperoleh	 nantinya	 akan	 diolah	 menjadi	 data	 persentase	 dan	 akan	 diklasifikasikan	 agar	

diperoleh	 kesimpulan.	 Peneliti	 menggunakan	 angket	 (kuesioner)	 untuk	 mendapatkan	

informasi	 mengenai	 persepsi	 masyarakat	 terhadap	 partisipasi	 dalam	 aktivitas	 fisik	 dan	

olahraga.	Populasi	dalam	penelitian	ini	adalah	masyarakat	di	Sumatera	Utara,	laki-laki	dan	

perempuan	yang	berusia	15	tahun	keatas	sebanyak	100	orang.	Sampel	dalam	penelitian	ini	

menggunakan	total	sampling	yaitu	sebanyak	100	orang.	Variabel	dalam	penelitian	ini	adalah	

jenis	olahraga	yang	biasanya	diikuti,	frekuensi	partisipasi	dalam	aktivitas	fisik	atau	olahraga,	

faktor-faktor	yang	memengaruhi	partisipasi,	seperti	aksesibilitas	 fasilitas	olahraga,	waktu	

luang,	dan	motivasi,	preferensi	terhadap	jenis	olahraga	tertentu,	persepsi	tentang	manfaat	

dari	 berolahraga,	 hambatan	 yang	 dialami	 dalam	 berpartisipasi	 dalam	 aktivitas	 fisik	 atau	

olahraga.		

Teknik	 pengumpulan	 data	 yang	 digunakan	 adalah	 dalam	 bentuk	 angket	 atau	

kuesioner.	 Kuesioner	 akan	 terdiri	 dari	 pertanyaan	 terbuka	 dan	 tertutup	 yang	 telah	

disebutkan	di	atas.	berikut	pertanyaan	yang	diberikan	pada	responden:	

	
Tabel	1.	Butir	Pertanyaan	

No	 Pertanyaan	
1	 Apakah	Anda	aktif	dalam	aktivitas	fisik	atau	olahraga?	Jika	ya,	seberapa	sering	Anda	

berpartisipasi	dalam	seminggu?	
2	 Apa	jenis	olahraga	atau	aktivitas	fisik	yang	biasa	Anda	ikuti?	
3	 Faktor	apa	yang	memengaruhi	keputusan	Anda	untuk	berpartisipasi	dalam	aktivitas	

fisik	atau	olahraga?	
4	 Apakah	 Anda	 merasa	 manfaat	 dari	 berolahraga?	 Jika	 ya,	 apa	 manfaat	 utamanya	

menurut	Anda?	
5	 Apakah	ada	hambatan	yang	Anda	hadapi	dalam	berpartisipasi	dalam	aktivitas	fisik	

atau	olahraga?	Jika	ya,	apa	itu?	
	

Data	 yang	 dikumpulkan	 akan	 dianalisis	menggunakan	 faktor	 factor	 deskriptif	 dan	

analisis	factor	untuk	mengidentifikasi	pola,	korelasi,	dan	factor-faktor	yang	signifikan	yang	

memengaruhi	partisipasi	dalam	aktivitas	fisik	dan	olahraga.	
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil		

Adapun	hasil	penelitian	ini	adalah	untuk	memahami	persepsi	masyarakat	terhadap	

pentingnya	aktivitas	fisik	dan	olahraga,	faktor-faktor	yang	memengaruhi	partisipasi	mereka,	

serta	preferensi	mereka	terhadap	jenis	olahraga	tertentu.	

	
Gambar	1.	Diagram	Kegiatan	Melakukan	Aktivitas	Fisik	dan	Olahraga		

	

	 Gambar	 1	 menghasilkan	 jawaban	 bahwa	 sebanyak	 53%	 masyarakat	 melakukan	

aktivitas	fisik	dan	olahraga,	sebanyak	35%	masyarakat	tidak	melakukan	aktivitas	fisik	dan	

olahraga,	 dan	 sebanyak	 12	 %	 masyarakat	 mungkin	 akan	 melakukan	 aktivitas	 fisik	 dan	

olahraga.	

	
Gambar	2.	Grafik	Frekuensi	Aktivitas	Fisik	dan	Olahraga	dalam	Seminggu	

	

	 Gambar	2	menghasilkan	jawaban	tentang	frekuensi	masyarakat	melakukan	aktivitas	

fisik	dan	olahraga	adalah	dari	1	kali	dalam	seminggu,	2	kali	dalam	seminggu,	3	kali	dalam	
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seminggu,	4	kali	dalam	seminggu,	5	kali	dalam	seminggu	dan	terdapat	sampai	setiap	hari	

melakukan	aktivitas	fisik	dan	olahraga.	

	
Gambar	3.	Grafik	Jenis	Aktivitas	Fisik	dan	Olahraga	yang	dilakukan	

	

Gambar	 3	 menghasilkan	 jawaban	 tentang	 jenis	 aktivitas	 fisik	 dan	 olahraga	 yang	

dilakukan	 masyarakat	 adalah	 berjalan	 dan	 senam,	 bersepeda,	 jogging,	 futsal	 atau	 mini	

soccer,	lari,	dan	badminton.	

	

	
Gambar	4.	Diagram	Manfaat	Kesehatan	dari	Berolahraga	

	 Gambar	 4	 menghasilkan	 jawaban	 tentang	 manfaat	 Kesehatan	 dari	 olahraga	

masyarakat	 sebanyak	 69,8%	 menjawab	 ya,	 29,2%	 menjawab	 tidak,	 dan	 sebanyak	 1%	

menjawab	mungkin.	
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Gambar	5.	Diagram	Mengalami	Hambatan	Selama	Aktivitas	Fisik	dan	Olaraga	

	 Gambar	 5	 menghasilkan	 jawaban	 terhadap	 hambatan	 selama	 aktivitas	 fisik	 dan	

olahraga	sebanyak	76,3%	merasa	 terhambat	dan	23,7%	tidak	 terhambat	 saat	melakukan	

aktivitas	fisik	dan	olahraga.	

	
Gambar	6.	Grafik	Jenis	Hambatan	Selama	Aktivitas	Fisik	dan	Olahraga	

	 Gambar	6	menghasilkan	 jawaban	 terhadap	hambatan	yang	dialami	 selamat	

aktivitas	fisik	dan	olahraga	adalah	cedera,	hujan,	kurangnya	waktu,	dan	malas.	

Pembahasan	

Partisipasi	masyarakat	dalam	aktivitas	fisik	dan	olahraga	memainkan	peran	penting	

dalam	meningkatkan	kesejahteraan	 secara	keseluruhan	dan	mempromosikan	 gaya	hidup	

sehat.	Penelitian	dari	berbagai	penelitian	menyoroti	pentingnya	merangsang	keterlibatan	

masyarakat	 untuk	 mengembangkan	 kegiatan	 olahraga	 di	 lembaga	 pendidikan	 (Selim	 &	

Hassan,	2022),	menekankan	perlunya	kerja	sama	antara	sekolah,	klub	olahraga,	dan	otoritas	

untuk	meningkatkan	 program	 olahraga.	 Selain	 itu,	 penelitian	 di	 China	menggarisbawahi	

pentingnya	ketentuan	layanan	olahraga	masyarakat	dalam	meningkatkan	kepuasan	peserta	

dan	 mempromosikan	 perilaku	 partisipasi	 olahraga	 (Zhou	 et	 al.,	 2019).	 Selanjutnya,	

penelitian	 di	 masyarakat	 pedesaan	 menunjukkan	 perbedaan	 dalam	 partisipasi	 olahraga	



Jumper: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Olahraga 
Vol. 5, No.1, Juli 2024 

236	
	

pemuda	 dan	 aktivitas	 fisik	 berdasarkan	 faktor-faktor	 seperti	 usia,	 jenis	 kelamin,	 dan	

pendapatan	 keluarga,	 menekankan	 perlunya	 strategi	 inklusif	 untuk	 melibatkan	 semua	

anggota	 masyarakat	 dalam	 aktivitas	 fisik	 (Kellstedt	 et	 al.,	 2021).	 Secara	 keseluruhan,	

mendorong	 partisipasi	 masyarakat	 yang	 hidup	 dalam	 aktivitas	 fisik	 dan	 olahraga	 tidak	

hanya	meningkatkan	kesehatan	individu	tetapi	juga	memperkuat	tatanan	sosial	masyarakat.	

Aktivitas	 fisik	 dan	 olahraga	 teratur	 menawarkan	 banyak	 manfaat	 kesehatan,	

berdampak	pada	kesejahteraan	fisik	dan	mental.	Terlibat	dalam	aktivitas	 fisik	sehari-hari	

secara	 signifikan	 mengurangi	 risiko	 berbagai	 penyakit	 seperti	 diabetes,	 penyakit	

kardiovaskular,	 obesitas,	 dan	 jenis	 kanker	 tertentu	 (Pavlović	 et	 al.,	 2022).	 Olahraga	

memainkan	peran	penting	dalam	mencegah	penyakit	kardiovaskular,	diabetes	tipe	II,	dan	

kanker,	sementara	 juga	berkontribusi	terhadap	keterlambatan	kematian	dan	peningkatan	

kesehatan	secara	keseluruhan	(Ahuja	&	Mathpal,	2022).	Selain	itu,	latihan	olahraga	sangat	

penting	untuk	menjaga	kapasitas	 fungsional,	mencegah	depresi,	meningkatkan	kesehatan	

mental,	dan	mempromosikan	harga	diri	yang	positif	(Dhuli	et	al.,	2022).	Ada	hubungan	dosis-

respons	antara	jumlah	olahraga	dan	manfaatnya,	dengan	peningkatan	kecil	dalam	aktivitas	

fisik	yang	mengarah	pada	peningkatan	kesehatan	yang	signifikan,	terutama	untuk	individu	

yang	 kurang	 bugar	 (Bryarly	 et	 al.,	 2023).	Mendorong	 individu	 untuk	 berolahraga	 secara	

teratur	melalui	berbagai	saluran	sangat	penting	untuk	meningkatkan	kesehatan	dan	kualitas	

hidup	bangsa	secara	keseluruhan	(Wang	&	Ashokan,	2021).	

Hambatan	 yang	 dirasakan	 untuk	 aktivitas	 fisik	 dan	 partisipasi	 olahraga	 di	 antara	

berbagai	populasi	mencakup	berbagai	hambatan.	Hambatan	ini	mencakup	faktor	sosial	dan	

organisasi,	seperti	jadwal	yang	tidak	nyaman,	biaya	tinggi,	kurangnya	lokasi	yang	sesuai,	dan	

ketidaksetujuan	 dari	 teman	 atau	 keluarga	 (Salmi	 et	 al.,	 2023).	 Studi	 di	 Brasil	menyoroti	

hambatan	intrapersonal	seperti	kurangnya	motivasi	dan	kendala	waktu	sebagai	hambatan	

signifikan	untuk	aktivitas	fisik,	dengan	kelompok	usia	yang	berbeda	menghadapi	tantangan	

spesifik	(Rech	et	al.,	2018).	Selain	itu,	penelitian	di	India	mengungkapkan	hambatan	seperti	

kurangnya	 antusiasme,	 kendala	 waktu,	 penurunan	 kesehatan,	 tanggung	 jawab	 keluarga,	

pengetahuan	 terbatas,	 dan	 pembatasan	 sosial	 karena	 pandemi	 sebagai	 hambatan	 utama	

untuk	 aktivitas	 fisik	 teratur	 di	 antara	 orang	 dewasa	 paruh	 baya	 (Koski	 et	 al.,	 2022).	

Memahami	dan	mengatasi	hambatan	ini	sangat	penting	untuk	merancang	intervensi	yang	

efektif	dan	mempromosikan	aktivitas	fisik	di	seluruh	populasi	yang	beragam.	
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Untuk	 meningkatkan	 tingkat	 partisipasi	 dan	 mempromosikan	 gaya	 hidup	 sehat	

secara	 efektif,	 berbagai	 strategi	 dapat	 diterapkan	 berdasarkan	 wawasan	 dari	 makalah	

penelitian.	Memanfaatkan	Model	 5A	 untuk	 konseling	 klinis	 dapat	memberikan	 kerangka	

kerja	 terstruktur	 bagi	 profesional	 kesehatan	 untuk	menilai,	 memberi	 saran,	 menyetujui,	

membantu,	 dan	 mengatur	 perubahan	 perilaku	 terkait	 gaya	 hidup	 (Kris-Etherton	 et	 al.,	

2021).	 Menggabungkan	 informasi,	 pendidikan,	 teknik	 motivasi,	 lokakarya	 praktis,	 dan	

psikoedukasi	 dalam	 pengaturan	 yang	 berbeda	 seperti	 keluarga,	 pekerjaan,	 komunitas,	

pendidikan,	 dan	 sektor	 kesehatan	 dapat	meningkatkan	 promosi	 gaya	 hidup	 sehat	 (Calpa	

Pastas	 et	 al.,	 2019).	 Selain	 itu,	 memanfaatkan	 pendidikan	 pasien,	 konseling,	 wawancara	

motivasi,	mHealth,	 teknologi	eHealth,	dan	program	rehabilitasi	 jantung	dapat	memainkan	

peran	 penting	 dalam	mengoptimalkan	 perilaku	 dan	 gaya	 hidup	 sehat	 untuk	 pencegahan	

primer	dan	sekunder	dari	kondisi	kronis	(Hayman,	2022).	Selain	itu,	menerapkan	program	

berbasis	bukti,	menawarkan	beragam	topik	kesehatan,	memaksimalkan	partisipasi,	menilai	

dan	 mengevaluasi	 inisiatif,	 dan	 menyesuaikan	 program	 untuk	 memenuhi	 kebutuhan	

organisasi	tertentu	dapat	secara	signifikan	berkontribusi	untuk	mendorong	kehidupan	yang	

lebih	sehat	dan	meningkatkan	tingkat	partisipasi	dalam	pengaturan	komunitas,	sekolah,	dan	

tempat	kerja	(Ferrari,	2018).		

	
KESIMPULAN	

Hasil	 penelitian	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 mayoritas	 masyarakat	 melakukan	

aktivitas	 fisik	 dan	 olah	 raga,	 dengan	 jalan	 kaki	 dan	 senam	 sebagai	 aktivitas	 yang	 paling	

umum.	 Terlepas	 dari	 manfaat	 olahraga	 yang	 dirasakan	 bagi	 kesehatan,	 sebagian	 besar	

penduduk	 menghadapi	 kendala	 seperti	 cedera,	 kurangnya	 waktu,	 dan	 kemalasan	 saat	

melakukan	aktivitas	fisik.	
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